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A B S T R A K  

Latar belakang penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendalami terkait 

paradigma pengusaha muslim terhadap zakat maal di Kabupaten Indramayu dan 

meneliti lebih jauh penyerapan potensi zakat maal pengusaha muslim di 

Indramayu. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori zakat menurut 

Imam 4 Mazhab dan teori zakat maal Yusuf Qardhawi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui paradigma pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu 

tentang zakat maal, untuk mengetahui alasan pengusaha muslim di Kabupaten 

Indramayu mengelola zakatnya tidak melalui lembaga amil, untuk mengetahui 

peran amil terhadap optimalisasi zakat maal. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif normative dengan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman pengusaha muslim di 

Kabupaten Indramayu tentang zakat maal adalah bervariatif tetapi mayoritas 

masih sangat kurang, Adapun beberapa faktor penyebab pengusaha muslim tidak 

mengelola zakatnya melalui amil zakat, antara lain: masih banyak yang belum 

tersentuh sosialisasi, faktor religiusitas (pemahaman terkait zakat maal), faktor 

kepercayaan, dan faktor jarak. Dan peran amil terhadap optimalisasi zakat maal 

adalah telah dan terus melakukan sosialisasi ke desa-desa di dalam program “desa 

sadar zakat”, melakukan rapat dengan UPZ kecamatan, dan melakukan strategi 

terkait pengoptimalisasian penyerapan zakat maal itu sendiri 

Kata Kunci : Paradigma; Paengusaha Muslim; Zakat Maal 
 

A B S T R A C T  

The background of this research is to explore the paradigm of Muslim 

entrepreneurs towards zakat maal in Indramayu Regency and how the absorption 

of potential muslim entrepreneurs zakat maal in Indramayu. This study use the 

theory of zakat according to Imam 4 Mazhab and the theory from Yusuf 

Qardhawi. The purpose of this study is to find out the paradigm of Muslim 

entrepreneurs in Indramayu Regency about zakat maal, also the reasons why 

Muslim entrepreneurs in Indramayu Regency manage their zakat not through 

amyl institutions, and the role of amyl towards optimizing zakat maal. The 

method is normative descriptive analysis with a qualitative approach. The results 

show that the understanding of Muslim entrepreneurs in Indramayu Regency 

about zakat maal is varied but the majority are still very lacking, there are several 

factors that cause Muslim entrepreneurs not to manage their zakat through amil 

zakat, including: still many people that touched by socialization, religiosity 

factors (understanding zakat maal), belief factors, and distance factors. The role 

of amyl towards optimizing zakat maal is to have socialization to villages in the 

"desa sadar zakat" program, conduct meetings with sub-district UPZs, and makes 

strategies related to optimizing the absorption of zakat maal itself. 

Keywords : Paradigm; Muslim Entrepreuner; Zakat Maal 
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A. Pendahuluan 

Sebagai seorang muslim, kita telah mengetahui dan memahami tentang rukun Islam yang ketiga. Rukun 

Islam ketiga tersebut menunaikan Zakat, yang berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh 

Allah SWT untuk diberikan kepada para mustahik yang disebutkan dalam Al-quran. Abdul Al-Hamid 

Mahmud Al-Ba’ly di dalam bukunya tentang ekonomi zakat mengatakan, zakat bisa berarti sejumlah 

dari harta tertentu yang diberikan kepada orang tertentu. Zakat juga menjadi salah satu potensi bagi 

umat Islam yang dapat digali dan dikelola untuk memberikan peran dan andil yang besar bagi 

kesejahteraan ummat, apabila sumber dana yang satu ini dikelola dengan optimal, baik dalam 

penghimpunan maupun pendayagunaannya, sebab zakat ialah sumber dana yang sangat penting.  Sebagai 

instrument yang masuk dalam salah satu rukun islam, zakat tentu saja memiliki aturan yang mengikat 

dari segi ilmu fiqihnya, dari akan melakukan zakat sampai berakhir pada penyalurannya, semuanya 

telah diatur dengan jelas di dalam aturan islam yang mengikat. Aturan tersebut bukan serta merta untuk 

memberatkan ummat islam, akan tetapi sebagai bentuk kasih sayang Allah SWT supaya kita senantiasa 

tidak mendzolimi orang lain. Selama ini kita seringkali mendengar perintah bahwasannya membayar 

zakat itu adalah wajib, berikut ini merupakan penjelasan golongan yang berhak dan diperbolehkan 

menerima zakat. 

Berdasarkan Q.S At-taubah: 60  

 

للِ ۞  ٱلصمدَقََٰتُ  اَ  كِيِ   فُقَرَاءِ إِنَّم َسََٰ
مِلِيَ   وَٱلم ؤَلمفَةِ   عَلَيهَا   وَٱلعََٰ

ُ
  ٱلر قَِابِ   وَفِ   قُ لُوبُُمُ   وَٱلم

رمِِيَ  بِيلِ   وَٱبنِ   ٱللّمِ   سَبِيلِ   وَفِ   وَٱلغََٰ      ۖ  وَٱللّمُ عَلِيمٌ حَكِيم   ۖ  ٱللّمِ   مِ نَ   فَريِضَة   ۖ  ٱلسم
 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-

pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”   (QS. At-taubah {9}: 60. 

 

Menurut Fitjrof Capra (Kotler, 2005) menyatakan bahwa, “paradigma adalah asumsi dasar 

yang membutuhkan bukti. Pendukung atas asumsi-asumsi yang disampaikannya, dalam 

menafsirkan realita sejarah ilmu pengetahuan.” Menurut Harmon (2003) menyatakan bahwa, 

“ Paradigma ialah cara mendasar untuk memahami, menilai, dengan realitas, paradigma dapat diartikan 

juga sebagai cara pandang seseorang terhadap diri & lingkungannya yang akan mempengarhinya dalam 

bersikap & bertingkah laku”. 

Zakat maal adalah zakat yang dikenakan atas segala jenis harta, yang secara zat maupun substansi 

memperolehnya tidak bertentangan dengan ketentuan agama (Durianto, 2001). 

Menurut Yusuf Qardhawi (2000), zakat maal merupakan zakat kekayaan yang diperoleh oleh 

seorang muslim melalui bentuk usaha baru yang sesuai dengan syariat agama. Yang dimaksud 

dengan bentuk usaha baru ialah yaitu mendapatkan gaji atau upah bagi pegawai negeri/swasta, 

dan lain-lain dengan waktu yang relatif tetap, seperti sebulan sekali, dan zakat maal juga dapat 

diartikan sebagai zakat yang dikenakan atas segala jenis harta, yang secara zat maupun subtansi 

perolehannya, tidak bertentangan dengan syariat atau ketentuan agama . 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, dan studi lapangan yang sudah dilakukan oleh 

penulis, terdapat beberapa kendala atau permasalahan yang terjadi di lapangan, antara lain yakni 

masih banyaknya pengusaha muslim yang belum atau kurang mengerti mengenai zakat maal itu sendiri, 

padahal potensi zakat maal dari pengusaha muslim yang ada di Kabupaten Indramayu Sangatlah besar, 

dan pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu masih mengelola zakatnya sendiri tidak melalui 

lembaga amil, Lalu hasil wawancara yang kedua sama hal nya yang telah penulis lakukan dengan 
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kepala bidang pengumpulan dan kepala bidang administrasi umum ialah BAZNAS Kabupaten 

Indramayu telah melakukan sosialisasi ke 67 desa, tetapi yang sudah melakukan pembayaran 

zakat maal melalui BAZNAS Kabupaten Indramayu terbilang masih cukup rendah, hal tersebut 

dikarenakan masyarakat khususnya pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu yang terbiasa 

mengelola zakatnya sendiri sedangkan di dalam 8 asnaf yang dijelaskan oleh al-quran yang 

wajib mengelola zakat khususnya zakat maal itu adalah amil (Lembaga), sehingga masih butuh 

tenaga extra untuk menyadarkan masyarakat khususnya pengusaha muslim bahwa pengumpulan 

atau pengelolaan zakat harus pada amil. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: “Bagaimana paradigma pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu tentang zakat 

maal?, Apa yang menyebabkan pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu masih mengelola zakatnya 

sendiri tidak melalui lembaga amil zakat? Dan bagaimana peran amil terhadap optimalisasi zakat 

maal?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok -pokok sbb. (1) Untuk 

mengetahui paradigma pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu terkait zakat maal . (2) Untuk 

mengetahui apa alasan pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu masih mengelola zakatnya sendiri 

tidak melalui amil . (3) Untuk mengetahui peran amil zakat terhadap optimalisasi zakat maal. 

 

B. Metode Penelitian  

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif normative dengan menggunakan pendekatan 

kualitatuf. Dan peneliti juga menggunakan teknik sampling yakni purposive sampling.  

Dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan atau penentuan sampel yang dimana 

peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri saat memilih anggota populasi untuk berpartisipasi dalam 

penelitian contohnya seperti orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diinginkan oleh 

peneliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis 

analisis interaktif menurut Miles and Hubberman. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Paradigma Pengusaha Muslim Terhadap Penyerapan Zakat Maal Di Kabupaten Indramayu 

Berikut adalah penelitian mengenai Paradigma Pengusaha Muslim Tentang zakat maal itu sendiri, yang 

diteliti menggunakan teknik purposive sampling. 

 

 

Gambar 1. Persentase pengusaha muslim tentang zakat maal di Kabupaten Indramayu 

36%

8%36%

20%

Paradigma Pengusaha Muslim Terkait 
Zakat Maal Di Kabupaten Indramayu

Mengerti Membayar Mengerti Tidak Membayar

Tidak/Kurang Mengerti Membayar Tidak/ Mengerti Tidak membayar
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Dari diagram di atas, Berdasarkan sesuai persentase pengusaha muslim terkait zakat maal di 

Kabupaten Indramayu, dari 25 sampel yang di wawancari, bahwa yang mengerti dan membayar zakat 

maal terdapat 9 orang atau 36%, yang mengerti tetapi tidak membayar zakat maal terdapat 2 orang atau 

8%, yang tidak/kurang mengerti tetapi membayar zakat maal terdapat 9 orang atau 36%, dan yang tidak 

mengerti dan tidak membayar terdapat 5 orang atau 20% . Dapat disimpulkan bahwa persentase 

pengusaha muslim terkait zakat maal di Kabupaten Indramayu sangat bervariatif namun mayoritas 

masyrakat khususnya pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu masih sangat kurang dan awam 

Penyebab Pengusaha Muslim Di Kabupaten Indramayu Masih Mengelola Zakatnya Sendiri  

Tidak Melalui Lembaga Amil 

Berikut adalah penelitian mengenai penyebab pengusaha muslim masih mengelola zakatnya sendiri 

tidak melalui Lembaga amil, yang diteliti menggunakan teknik purposive sampling. Hasil wawancara 

dijelaskan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Persentase penyaluran zakat maal pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu 

 

Tabel 1. Rincian Penyaluran Dan Alasan Disalurkannya Zakat Maal 

Pengusaha Muslim Di Kabupaten Indramayu 

No Nama Usia 
Jenis 

Usaha 
Alamat Kecamatan 

Penyaluran & Alasan 

Disalurkan 

1. Hj. 

Triningsih 

47 Pengusaha 

Tempe & 

sembako 

Desa 

Haurkolot 

Haurgeulis Disalurkan: 

Sendiri langsung ke fakir 

miskin dan anak yatim 

disekitar 

Alasan: 

Tidak ada sosialisasi dari 

pihak amil dan kurang 

percaya terhadap 

lembaga  

2. Hj. Rodiah 52 Pengusaha 

UMKM 

Desa Sukajati Haurgeulis Disalurkan: 

Sendiri langsung ke fakir 

miskin 

92%

8%

Persentase Penyaluran Zakat Maal 
Pengusaha Muslim Di Kabupaten 

Indramayu

Disalurkan Sendiri Tidak Melalui Amil Zakat Disalurkan Melalui Amil Zakat
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Alasan: 

Tidak ada sosilasasi dari 

pihak amil dan masih 

banyak masyarakat 

disekitar yang 

membutuhkan 

3. H. kholil 62 Pengusaha 

parabotan 

Desa Anjatan 

Utara 

Anjatan Disalurkan: 

Langsung ke masyarakat 

dan saudara yang 

membutuhkan 

Alasan: 

Karena kebiasaan sejak 

dahulu dan tidak ada 

sosialisasi dari pihak 

amil 

4. Hj. Yayah 

Rukoyah 

52 Pengusaha 

tempe 

tahu 

Desa Karang 

baru 

Sukra Disalurkan:  

Langsung ke fakir miskin 

dan panti yatim 

Alasan: 

Tidak ada sosialisasi dari 

pihak amil dan agar lebih 

tepat sasaran 

5. Sukandi 59 Pengusaha 

Tempe 

Jl. Raya 

Gabuswetan 

Kandanghaur Disalurkan: 

Sendiri kepada anak-

anak setiap jumat setelah 

jumatan 

Alasan: 

Kurang mengetahui 

adanya amil zakat, agar 

lebih tepat sasaran dan 

kurangnya kepercayaan 

pada pihak amil 
 

Dari tabel di atas, Berdasarkan sesuai persentase penyaluran zakat maal pengusaha muslim di 

Kabupaten Indramayu, dari 25 sampel yang di wawancari, bahwa yang Menyalurkan zakat maal nya 

melalui lembaga amil zakat hanya 2 orang atau hanya 8% saja, selebihnya sebanyak 23 orang atau 

sekitar 92% menyalurkan zakat maal nya sendiri atau tidak melalui lembaga amil zakat . Dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu masih menyalurkan atau mengelola 

zakatnya secara sendiri tidak melalui lembaga amil zakat, hal tersebut karena terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu menyalurkan atau mengelola zakatnya 

sendiri diantaranya ialah masih kurang nya sosialisasi dari pihak amil zakat, faktor religiusitas 

(pemahaman tentang zakat maal), faktor kebiasaan, faktor kepercayaan, dan juga faktor jarak.  

Peran Amil Zakat Terhadap Optimalisasi Zakat Maal Di Kabupaten Indramayu 

Adapun peran amil zakat terhadap optimalisasi zakat maal di Kabupaten Indramayu sendiri antara lain 

adalah khususnya BAZNAS Kabupaten Indramayu selaku lembaga resmi pemerintah yang bergerak di 

bidang pengelolaan zakat telah dan terus melakukan sosialisasi kepada desa-desa yang ada di Kabupaten 

Indramayu khususnya di dalam program “desa sadar zakat”, lalu melakukan rapat kerja dengan unit 

pengumpulan zakat (UPZ) di setiap kecamatan dan dengan instansi -instansi pemerintah, kemudian 

melakukan sosialisasi dan pembinaan kepada dinas-dinas di pemerintahan dan juga kepada masyarakat 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705240942621
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220705531048729
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desa mengenai zakat. Namun masalahnya UPZ yang dipercaya oleh BAZNAS untuk melakukan 

sosialisasi khususnya  ke desa-desa belum berjalan dengan baik 

Hasil dari penelitian terlihat bahwa pemahaman pengusaha muslim di Kabupaten Indramayu 

tentang zakat maal adalah bervariatif tetapi mayoritas masih sangat kurang, Adapun beberapa 

faktor penyebab pengusaha muslim tidak mengelola zakatnya melalui amil zakat, antara lain: 

masih banyak yang belum tersentuh sosialisasi, faktor religiusitas (pemahaman terkait zakat 

maal), faktor kepercayaan, dan faktor jarak. Dan peran amil terhadap optimalisasi zakat maal 

adalah telah dan terus melakukan sosialisasi ke desa-desa di dalam program “desa sadar zakat”, 

melakukan rapat dengan UPZ kecamatan, dan melakukan strategi terkait pengoptimalisasian 

penyerapan zakat maal itu sendiri.. 

 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Sesuai dengan dengan fenomena dalam tabel wawancara bahwasannya paradigma pengusaha 

muslim terhadap penyerapan zakat maal di Kabupaten Indramau Sendiri itu cukup bervariatif tetapi 

pemahaman mayoritas masyarakat khususnya pengusaha muslim yang ada di Kabupaten Indramayu 

masih sangatlah kurang dan masih awam, sehingga membutuhkan waktu untuk dapat memberikan 

pemahaman terhadap hal tersebut. 

Sesuai dengan fenomena dalam tabel wawancara diatas terdapat faktor -faktor penyebab 

keengganan masyarakat khususnya pengusaha muslim Kabupaten Indramayu membayar zakat maal 

melalui amil zakat, yakni antara lain faktor religiusitas yang dimana pengusaha muslim merasa lebih 

afdhal menyalurkan zakat maalnya langsung kepada mustahiq yang masih merupakan saudara, dan 

masih belum tersentuh sosialisasi dari lembaga amil merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya, 

kemudian diikuti faktor lokasi (lokasi/jarak amil zakat yang cukup jauh dari tempat tinggal muzzaki), 

faktor kepercayaan (kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat baik BAZ maupun 

LAZ dalam menyalurkan zakat kepada mustahiq dan informasi yaitu manajemen dana zakat dikelola 

secara terbuka dan transparan). 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan bapak H. Sihabudin S.Hi selaku PLT 

ketua BAZNAS Kabupaten Indramayu bahwasanya peran amil zakat dalam hal optimalisasi zakat maal 

di Kabupaten Indramayu sendiri antara lain yakni ialah lembaga amil zakat khususnya BAZNAS 

Kabupaten Indramayu telah dan terus melaksanakan sosialisasi ke desa-desa yang ada di Kabupaten 

Indramayu mengenai zakat di dalam program “desa sadar zakat”, melakukan rapat kerja dengan unit 

pengumpul zakat (UPZ) di setiap kecamatan dan dengan instansi pemerintah, melaksanakan sosialasasi 

dan pembinaan kepada dinas-dinas dan juga kepada masyarakat desa terkait zakat, dan yang terakhir 

melakukan strategi terkait pengoptimalisasian dalam hal penyerapan zakat maal itu sendiri . 
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